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ABSTRAK  

Apendisitis merupakan salah satu penyakit yang ditemukan berbagai pelosok 

dunia. Apendisitis merupakan penyakit yang dapat menimbulkan komplikasi 

yang berisiko mortalitas. Namun risiko mortalitas dapat diturunkan dengan 

adanya operasi. Penanganan pada pasien apendisitis dapat dilakukan melalui 

apendiktomi. Setiap pasien yang menjalani apendiktomi harus mendapatkan 

layanan rawat inap di rumah sakit. Dari tahun 2020 hingga tahun 2021 terjadi 

peningkatan pasien apendiktomi di Rumah Sakit Syafira. Pasien yang 
mendapatkan pelayanan rawat inap di Rumah Sakit, biasanya akan berada di 

ruang rawat inap selama beberapa hari. Lama rawat untuk pasien apendisitis 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah status klinis pasien. 

Status klinis berupa pemeriksaan laboratorium kadar hemoglobin dan kadar 

leukosit pre operasi yang merupakan salah satu variabel prediktor dalam 

mengevaluasi lama rawat pasien post apendiktomi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kadar hemoglobin dan kadar leukosit pre-operasi dengan 

Length of Stay (LOS) pasien post apendiktomi di Rumah Sakit Syafira Kota 

Pekanbaru. Penelitian dilakukan secara cross sectional dengan pendekatan survei 

deskriptif analitik. Teknik pengambilan sampel purposive sampling. Analisis data 

pada penelitian menggunakan uji korelasi pearson. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan dan korelasi hubungan yang kuat antara kadar 

hemoglobin, dan kadar leukosit dengan length of stay  
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ABSTRACT   

Appendicitis is a disease found in various corners of the world. Appendicitis is a 

disease that can cause complications that are at risk of mortality. However, the 

risk of mortality can be reduced by surgery. Treatment of appendicitis patients 

can be done through an appendectomy. Every patient who undergoes an 

appendectomy must get inpatient services at the hospital. From 2020 to 2021, 

there will be an increase in appendectomy patients at Syafira Hospital. Patients 

who receive inpatient services at the hospital will usually be in the inpatient room 

for several days. The length of stay for appendicitis patients can be influenced by 

several factors, one of which is the patient's clinical status. Clinical status in the 

form of laboratory examination of hemoglobin levels and preoperative leukocyte 
levels, which are one of the predictor variables in evaluating the length of stay of 

post-appendectomy patients. This study used Cross-sectional methody with an 

analytic-descriptive survey approach with purposive sampling. The data analysis 

in the study used the Pearson correlation test. This study found a significant 

relationship and a strong correlation between hemoglobin levels and leukocyte 

levels and length of stay. 

 

 
 

 
PENDAHULUAN 

Apendisitis berasal dari kata latin yaitu 

appendix dan -it is yang berarti inflamasi 

pada apendiks [1]. Inflamasi pada apendiks 

yang dikenal sebagai apendisitis, terjadi 

ketika lumen apendiks terhalang oleh 

chyme, inflamasi, benda asing, karsinoma 

sekum, stenosis, atau organ yang tersumbat 

[2]. Apendisitis merupakan penyakit 
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peradangan yang banyak angka kejadiannya. 

Berdasarkan data Survei Kesehatan Rumah 

Tangga Indonesia (SKRT) tahun 2013, 

apendisitis merupakan kegawatdaruratan 

keempat terbanyak yang memerlukan 

pembedahan di Indonesia setelah gangguan 

pencernaan, gastritis, dan duodenitis [3]. 

Setiap pasien yang menjalani operasi 

apendiktomi harus mendapatkan layanan 

rawat inap di rumah sakit. Menurut National 

Health Services (NHS) penilaian kualitas 

rumah sakit pada pasien yang mendapatkan 

pelayanan rawat inap dengan length of stay 

atau lama rawat inap [4]. Length of stay atau 

lama hari rawat yaitu berapa hari lamanya 

seorang pasien dirawat inap pada satu 

periode perawatan. Status klinis berupa 

pemeriksaan laboratorium kadar 

hemoglobin dan kadar leukosit pre operasi 

yang merupakan salah satu variabel 

prediktor dalam mengevaluasi lama rawat 

pasien post apendiktomi. Pemeriksaan 

laboratorium pre operasi dilakukan untuk 

mendeteksi kelainan fisiologis, metabolisme 

yang dapat meningkatkan risiko operasi. 

Pemeriksaan laboratorium yang dilakukan 

adalah pemeriksaan darah yaitu kadar 

hemoglobin dan kadar leukosit dilakukan 

secara selektif. Pendekatan pemeriksaan 

kadar hemoglobin dalam darah sebagai 

variabel prediktor dalam meninjau lama hari 

rawat [5]. Manfaat pemeriksaan kadar 

leukosit adalah prediktor independen yang 

kuat dalam mengevaluasi lama rawatan . 

Kondisi pasien risiko dapat dinilai melalui 

hasil laboratorium.  Hasil laboratorium pr 

operasi merupakan salah satu penilaian yang 

dapat menentukan diagnosis dan keparahan. 

Hasil ini dapat mempengaruhi lama rawat 

pasien di rumah sakit [6].  

 

Berdasarkan penelusuran sebelumnya belum 

ada penelitian mengenai Hubungan Kadar 

Hemoglobin dan Kadar Leukosit Pre 

Operasi dengan Length Of Stay Pada Pasien 

Post Apendiktomi di Rumah Sakit Syafira 

Kota Pekanbaru. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan 

cross sectional dengan teknik pengambilan 

sampel non probability sampling yaitu 

purposive sampling. Dalam pengumpulan 

data-data rekam medis dari ruang rekam 

medis, peneliti menyesuaikan kriteria 

inklusi dan eklusi data. Kriteria inklusi 

yaitu pasien yang melakukan tindakan 

apendiktomi dan dirawat di Rumah Sakit 

Syafira dengan pembiayaan secara mandiri 

atau disebut dengan pasien umum. 

Selanjutnya kriteria inklusi pasien yang 

terdapat hasil pemeriksaan laboratorium 

pre operasi yaitu kadar hemoglobin dan 

kadar leukosit pada rekam medis. 

Sedangkan kriteria eklusi yaitu pasien 

tindakan apendiktomi yang sedang hamil, 

mempunyai riwayat syok dan riwayat 

keganasan dan pasien yang pulang rawat 

inap Rumah Sakit karena atas permintaan 

sendiri atau mempunyai status APS (atas 

permintaan pasien). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini yang telah 

dilakukan pengumpulan data di Ruang 

Rekam Medis di Rumah Sakit Syafira 

Kota Pekanbaru selanjutnya dipindahkan 

ke master tabel pada aplikasi Microsoft 

excel. Kemudian dilanjutkan penggunaan 

program SPSS statistik 27 untuk 

menganalisis data dengan analisis statistik.  

Tabel 1. Hasil Kadar Hemoglobin, Kadar 

Leukosit, dan Length of Stay 

Hasil Sampel N Persentase 

(%) 

Kadar Hemoglobin  

Tidak Anemia ( >12g/dL) 

Anemia (Ringan-Sedang/ 8-
12g/dL) 

 

9 

21 

 

30 

70 

Total 30 100 

Kadar Leukosit 

Tidak Leukositosis (Leukosit 

Rendah/Normal/<10.000/UL) 

Leukositosis (Leukosit 

Tinggi)/≥ 10.000/ UL 

 

13 

 

17 

 

43,3 

 

56,7 

Total 30 100 

Length Of Stay 

Pendek (1-3 Hari) 

Panjang (≥4 Hari) 

 

7 

23 

 

23,3 

74,7 

Total 30 100 
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Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan pengujian analisis univariat untuk 

menggambarkan karakteristik setiap variabel 

dilanjutkan pengujian analisis bivariat untuk 

mengetahui hubungan dan derajat kekuatan 

hubungan berdasarkan atas uji hipotesis yang 

digunakan. Hasil uji analisis univariat dapat 

dilihat pada tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 

kadar hemoglobin menunjukkan yang paling 

banyak adalah pasien anemia (kadar 

hemoglobin yang rendah), yaitu anemia 

ringan hingga anemia sedang sebanyak 70% 

sedangkan tidak anemia sebanyak 30%. 

Kemudian berdasarkan hasil kadar leukosit 

diatas terdapat jumlah pasien dengan leukosit 

rendah atau normal sebesar 43,4 % dan 

leukositosis yaitu sebesar 56,7%. Selanjutnya 

length of stay dapat dilihat lebih banyak 

pasien yang memiliki lama rawat panjang (≥ 4 

hari) yaitu sebanyak 74,7% dan lama rawat 

pendek (1-3 hari) sebanyak 23,3%. 

 

Tabel 2. Hasil Kadar Hemoglobin, Kadar 

Leukosit, dan Length Of Stay 

Karakteristik Minimum Maksimum Mean 

Kadar 
Hemoglobin 

9 14 11,35 

Kadar Leukosit 5.090 21.590 11.604 

Length Of Stay 2 7 4,43 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data  

Variabel Nilai p-value (Shapiro-Wilk) 

Sig. Keterangan 

Kadar Hemoglobin  0,088 Data terdistribusi 

normal (p>0.05) 

Kadar Leukosit 0,310 Data terdistribusi 

normal  (p>0.05) 

Length Of Stay 0,107 Data terdistribusi 

normal  (p>0.05) 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat 

bahwa nilai minimum kadar hemoglobin yaitu 

9, dan nilai maksimum yaitu 14, dan memiliki 

rata- rata 11,35. Kemudian berdasarkan kadar 

leukosit nilai minimum yaitu 5090, nilai 

maximum yaitu 21.590, dan memiliki rata- 

rata 11.604. Selanjutnya berdasarkan length of 

stay terdapat nilai minimum yaitu 2, nilai 

maximum yaitu 7, dan memiliki rata- rata 4,43 

Berdasarkan tabel 3 jumlah sampel yang 

dibawah 50 orang maka uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk, dan dari hasil 

diperoleh nilai signifikasi variabel untuk kadar 

hemoglobin yaitu sebesar 0,088, dan kadar 

leukosit yaitu sebesar 0,310, kemudian length 

of stay yaitu sebesar 0,107. Nilai- nilai 

signifikasi tersebut terdistribusi normal 

(p>0.05), sehingga disimpulkan bahwa data 

terdistribusi normal. Oleh sebab itu uji 

korelasi yang digunakan adalah Uji Korelasi 

Pearson. 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson 

Hubungan Kadar Hemoglobin dengan length 

of stay 

Kadar Hemoglobin 

Length Of Stay 

Korelasi 

Pearson 

-0,991 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 30 

Terlihat pada tabel 4 bahwa nilai sig. (2-

tailed) pada tabel 0,000. Oleh karena nilai P-

value (sig.) 0,000 < 0,05, maka terdapat 

korelasi antara nilai hemoglobin dan length of 

stay (lama rawat). Adapun koefisien korelasi 

pearson pada tabel 7 dengan angka -0,991, hal 

ini menunjukkan bahwa derajat hubungan 

koefisien korelasi pearson pada data ini yaitu 

koefisien korelasi sempurna dengan jenis 

hubungan korelasi negatif. Hal ini dapat 

diartikan dengan semakin tinggi nilai 

hemoglobin, maka semakin pendek lama 

rawat, begitu juga sebaliknya, semakin rendah 

nilai hemoglobin, maka semakin panjang 

length of stay (lama rawat). 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson Hubungan 

Kadar Leukosit dengan length of stay 

Kadar Leukosit 

Length Of Stay 

Korelasi Pearson 0,850 

Sig. (2-tailed) 0.000 

N 30 

Pada tabel 5 terlihat bahwa nilai sig. (2-

tailed) pada tabel 0,000. Oleh karena nilai P-

value (sig.) 0,000 < 0,05, maka terdapat 

korelasi antara nilai leukosit dan length of stay  
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(lama rawat). Adapun koefisien korelasi 

pearson pada tabel 5 dengan angka 0,850, hal 

ini menunjukkan bahwa derajat hubungan 

koefisien korelasi pearson pada data ini yaitu 

koefisien korelasi sempurna dengan jenis 

hubungan korelasi positif. Hal ini dapat 

diartikan dengan semakin tinggi nilai leukosit, 

maka semakin panjang length of stay (lama 

rawat), begitu juga sebaliknya, semakin 

rendah nilai leukosit, maka semakin pendek 

length of stay (lama rawat). 

Berdasarkan data yang didapat dalam 

penelitian ini bahwa nilai kadar hemoglobin 

memiliki rata- rata 11,35. Nilai rerata anemia 

parameter zat besi adalah 11,5 g/dl. Kemudian 

hasil penelitian didapatkan kadar hemoglobin 

berdasarkan jenis kelamin terdapat responden 

perempuan paling banyak yaitu 70% 

menunjukkan kadar hemoglobin rendah atau 

disebut anemia, kemudian responden laki-laki 

dengan kadar hemoglobin normal yaitu 30 % 

[7]. Banyak perempuan mengalami penurunan 

kadar hemoglobin. Hal ini disebabkan oleh 

penurunan populasi [8]. Penurunan ekspresi 

androgen dan penurunan penyerapan asupan 

zat besi seiring bertambahnya usia serta 

penurunan berat badan dan kehilangan darah 

haid [9]. Risiko anemia memiliki keterkaitan 

dengan length of stay, yang terdiri dari 

homesostatis fisiologis yang tidak optimal 

akibatnya hipoksia yang menyebabkan 

perawatan [10]. 

Kadar leukosit dapat digunakan sebagai 

prediktor hasil rawatan pada pasien apendisitis 

[6]. Pada hasil uji univariat mayoritas 

responden kadar leukosit paling banyak 

56,7% dengan kadar leukosit tinggi adalah 

perempuan, sedangkan responden yang 

leukosit rendah hingga normal sebesar 43,3% 

adalah laki-laki. Berdasarkan data yang 

didapat dalam penelitian ini bahwa nilai kadar 

leukosit memiliki rata- rata 11.604. Rata-rata 

kadar leukosit pada penderita apendisitis akut 

sebesar 11.139,53 sel/mm3 [11]. Hasil 

laboratorium pemeriksaan kadar leukosit pre 

operasi merupakan salah satu asesmen untuk 

menentukan diagnosis, keparahan, dan 

perawatan yang dibutuhkan seperti length of 

stay. Perkiraan keparahan dan lama perawatan 

pasien apendisitis yaitu dengan melihat 

leukosit pre operasi sebagai salah satu 

parameter [12]. Pada kondisi kadar leukosit 

tinggi seperti hasil uji univariat pada pasien 

apendisitis terjadi disebabkan sistem respon 

imun tubuh akibat proses inflamasi. Semakin 

banyak kadar leukosit dihasilkan semakin 

meningkatnya keparahan dari suatu infeksi 

[13]. Berdasarkan data length of stay yang 

didapat dalam penelitian ini memiliki nilai 

rata- rata 4,4. Rata-rata lama rawat inap pasca 

operasi adalah 3,9 ± 4,5 hari [14]. Lama rawat 

di rumah sakit rata-rata 3,9±2,4 [15]. Pada 

hasil uji univariat dari length of stay dapat 

dilihat lebih banyak pasien memiliki jumlah 

rawatan yang lama (≥ 4 hari) yaitu sebesar 

74,7% sedangkan jumlah rawatan yang cepat 

(1-3 hari) yaitu sebesar 23,3%.   

Berdasarkan uji korelasi pearson kadar 

hemoglobin dengan length of stay didapatkan 

nilai sig. (2-tailed) pada tabel 0,000. Oleh 

karena nilai P-value (sig.) 0,000 < 0,05, maka 

terdapat korelasi antara nilai hemoglobin dan 

length of stay (lama rawat). Terdapat 

hubungan signifikan pasien dengan kadar 

hemoglobin rendah atau anemia dengan lama 

rawat di rumah sakit daripada pasien kadar 

hemoglobin normal (p<0,001) [16]. 

Selanjutnya hasil uji korelasi didapatkan 

koefisien korelasi Pearson sebesar -0,991, 

menunjukkan bahwa derajat hubungan nilai 

Korelasi Pearson yaitu korelasi sempurna 

dengan jenis hubungan korelasi negatif. Hal 

ini dapat diartikan dengan semakin tinggi nilai 

hemoglobin, maka semakin pendek lama 

rawat, begitu juga sebaliknya, semakin rendah 

nilai hemoglobin, maka semakin panjang 

length of stay (lama rawat). 

Kemudian uji korelasi pearson kadar 

leukosit dengan length of stay didapatkan nilai 

nilai sig. (2-tailed) pada tabel 0.000. Oleh 

karena nilai sig. 0.000 < 0.05, maka terdapat 

korelasi antara nilai leukosit dan lama rawat. 

Adapun koefisien korelasi Pearson sebesar 

0,850, menunjukkan bahwa hubungan nilai 

korelasi Pearson pada data ini yaitu korelasi 

sempurna dengan jenis hubungan korelasi 

positif. Hal ini dapat diartikan dengan 

semakin tinggi jumlah leukosit, maka semakin 

panjang lama rawat. Jumlah leukosit pre 

operasi terbukti jauh lebih tinggi dan rawat 
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inap di ICU selama follow up lebih sering 

terjadi pada pasien dengan apendiktomi 

terbuka [17]. 

Kadar leukosit merupakan penanda 

adanya infeksi, akibat hasil dari perlawanan 

leukosit terhadap benda asing dalam bentuk 

bakteri patogen. Leukositosis merupakan 

kondisi infeksi yang membutuhkan tindakan 

terapi, sehingga memerlukan perawatan dan 

berdampak pada lama rawat di rumah sakit 

[18] 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan terkait 

hubungan kadar hemoglobin dan kadar 

leukosit dengan length of stay post 

apendiktomi di Rumah Sakit Syafira Kota 

Pekanbaru dapat ditarik kesimpulan yaitu:  

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kadar hemoglobin dan kadar leukosit 

dengan length of stay post apendiktomi di 

Rumah Sakit Syafira Kota Pekanbaru 

dengan hasil uji korelasi Pearson yaitu 

nilai P-value (sig.) 0,000 < 0,05, maka 

terdapat korelasi antara nilai hemoglobin 

dan length of stay. Adapun koefisien 

korelasi Pearson sebesar -0,991, hal ini 

menunjukkan bahwa derajat hubungan 

korelasi kuat dan korelasi sempurna 

dengan jenis hubungan korelasi negatif. 

Hal ini dapat diartikan dengan semakin 

tinggi nilai hemoglobin, maka semakin 

pendek lama rawat, begitu juga sebaliknya, 

semakin rendah nilai hemoglobin, maka 

semakin panjang length of stay.  

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kadar leukosit dengan length of stay post 

apendiktomi di Rumah Sakit Syafira Kota 

Pekanbaru dengan untuk hasil uji korelasi 

Pearson yaitu nilai P-value (sig.) 0,000 < 

0,05, maka terdapat korelasi antara nilai 

leukosit dan length of stay. Adapun 

koefisien korelasi Pearson sebesar 0,850, 

hal ini menunjukkan bahwa derajat 

hubungan korelasi kuat dan korelasi 

sempurna dengan jenis hubungan korelasi 

positif. Hal ini dapat diartikan dengan 

semakin tinggi nilai leukosit, maka 

semakin panjang length of stay (lama 

rawat). 
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